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BABV

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. SSMPULAN
Berdasarkan hasil dilapangan, pada bab ini akareskrgsikan
mengenai temuan — temuan dalam penelitian tentantb@lajaran kontekstual
untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa yasighgpulkan dalam :
1. Kondis Pembelajaran | PS Saat ini
Hasil dari deskripsi studi pendahuluan, maka ddEatnpulkan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru masih secarakidagpara siswa pada
umumnya tidak mengetahui apa tujuan belajar, guasabya mengajar
dengan berpedoman pada buku teks bahkan hanyandéifa Proses
pembelajaran IPS berlangsung dengan cara yang hksional dan
menggunakan pendekatan yang berpusat pada tgachef centered). Guru
berperan sebagai penyampai ilmu pengetahuan gtal ksgnitif, kadang —
kadang mengenyampingkan aspek afektif dan psikamokegiatan
pembelajaran yang bervariasi dan menarik bagi sidwdum dapat
dilaksanakan, karena guru mengajar untuk mengegeget kurikulum.
Menurut guru kondisi ini disebabkan karena muatatem pelajaran IPS
terlalu banyak yang meliputi geografi,ekonomi,ssjadan sosiologi serta
kegiatan pembelajaran yang bervariasi akan menaarlukanyak waktu
untuk dilaksanakan. Guru juga dituntut mengajaamajumlah jam yang

banyak yaitu 24 jam bahkan lebih dalam seminggu.
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2. Desain Model Pembelajaran Hasil Pengembangan

Desain model pembelajaran kontekstual berisi kamape&komponen
yang sama dengan pembelajaran biasa digunakankdiake yang biasa
disebut rencana pelaksanaan pembelajaran (RP&)i teémiliki penekanan
pada aspek-aspek kemampuan pembelajaran kontekeperti kemampuan
memimpin, saling memotivasi, kerja sama, saling m@nkan bantuan dan
saling mendengarkan. Rencana pelaksanaan pembgl@R®PP), terdiri dari
lima komponen utama yaitu :

a. Tujuan pembelajaran, merupakan sasaran yang akaapadi dalam
pembelajaran. Tujuan dijabarkan dalam kompetenssardadan
indikator.rumusan kompetensi dasar merujuk padailam 2 PP No. 22
tahun 2006 tentang standar isi. Indikator dirumoskialam bentuk
perilaku hasil belajar yang dapat diukur, diamddin harus dikuasai oleh
siswa (student oriented assessement ), mengarah pada pengembangan
keterampilan sosial melalui rangkaian aktivitasajzel kelompok.

b. Materi pembelajaran, merupakan substansi bahan skag diajarkan
untuk menunjang penguasaan kompetensi yang menjagian
pembelajaran.

Materi dikembangkan berdasarkan topik yang akarahdib sebagai
bahan kajian ilmiah dalam kelompok belajar, baikuirmemperdalam

pemahaman konseptual maupun kontekstual dan k#terkdiantara
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keduanya. Peneliti mengembangkan lembar kegiata®res#si untuk
memudahkan pembelajaran kontekstual.

. Kegiatan pembelajaran

Pada komponen ini dirumuskan model pembelajaratekstual dengan
lima langkah, yaitu : pendahuluan, kegiatan inggiktan penutup,
evaluasi dan refleksi.

. Media/ alat dan sumber pembelajaran

Berisi rumusan tentang alat bantu pembelajaranbdin sumber yang
digunakan untuk membantu memperjelas atau mempatmud
penguasaan materi atau kompetensi yang ingin dicalkedia
pembelajaran dapat menggunakan media yang ad&edilisg. Sumber
belajar dapat berupa buku dan sumber pembelajasary yada di
lingkungan masyarakat.(pasar)

. Evaluasi pembelajaran.

Merupakan kegiatan untuk mengukur dan menilai @ea@n
tujuan yang telah dirumuskan. Evaluasi ini melipenaluasi proses
dan evaluasi hasil pembelajaran. Evaluasi prosgandkan untuk
mengukur proses pembelajaran IPS, sedangkan sevalbasil
belajar  ditujukan untuk mengukur tingkat keterdapi sosial

dengan menggunakan kuesioner keterampilan sosial .
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3. Dampak Keberhasilan M odel PengembanganK ontekstual
Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelaja
kontekstual yang dikembangkan memberi gambarant dagaibah suasana
pembelajaran dari yang terpusat pada guru menjadibplajaran yang
mengedepankan peran aktif siswa dalam mencapaintgembelajaran.
Pembelajaran tidak lagi didominasi oleh penyampaiguru,
tetapi juga oleh aktivitas belajar siswa dalam k®lok. Proses belajar
didasarkan atas pengalaman, terutama untuk mengatases pendalaman
dan pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampdialui interaksi
langsung siswa dengan teman sebaya mereka. Peanbeldjdak hanya
diarahkan pada penguasaan keterampilan intelekétapi juga berorientasi
pada penguasaan keterampilan sosial yang dapatninkae pencapaian
keberhasilan hidup bermasyarakat pada siswa di yeespakan datang.
Guru juga tetap mempunyai andil dalam menyampaikateri
tetapi tidak selama proses pembelajaran berlangsanggma model ini lebih
memposisikan guru sebagai fasilitator yang mempdaiuproses belajar
siswa dalam sebuah seting kelompok. Hasil penelitaenunjukan
kecendrungan peningkatan keterampilan sosial selgincaba model. Skor
keterampilan sosial sedikit demi sedikit meningkse¢telah model
pembelajaran kontekstual diujicobakan di empabisék
Siswa mempunyai kesempatan untuk mengasah kenaampu
mendengarkan, bertanya, menghargai pendapat s@wauhtuk mendapat

jawaban yang terbaik dari berbagai gagasan yanguwhun
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Faktor pendukung yang ditemui selama pengeg@dammodel antara lain
: Motivasi dan keinginan dari para guru mitra untotau berubah dan
menerapkan perubahan dalam gaya mengajar dengaggumakan model
pembelajaran kontekstual. Kesediaan guru mitrakubarkolabolari dengan
peneliti dalam memahami, mengimplementasikan damyempurnakan
model pada setiap uji coba. Kemampuan guru dalamcipakan suasana
pembelajaran yang terbuka, demokratis dan salingighegai dengan
menempatkan siswa dan guru sebagai subjek beRgaerimaan para siswa
terhadap keberadaan peneliti dan implementasi mpelelbelajaran dalam
beberapa pertemuan. Ketersediaan sarana dan paasgaag mendukung
pelaksanaan pembelajaran pada saat penelitian. uyWakftektifitas
implementasi model pembelajaran kontekstual menhikaiu waktu yang
memadai dengan pemanfaatan yang optimal. Upayadi&@kykan oleh guru
dalam meingkatkan keterampilan sosial siswa melaadel pembelajaran
kontekstual pada pembelajaran IPS yaitu peran geipagai fasilitator dapat

memotivasi siswa untuk aktif dalam belajar.

Faktor penghambat yang ditemui peneliti selamargembangan
model adalah : Pemahaman guru yang masih minirhadep model
pembelajaran yang akan dikembangkan .Minimnyaeikeikan sumber
belajar yang menyebabkan kecendrungan siswa tmatgmr dari apa yang
disampaikan oleh guru.Kurang optimalnya partiSipasetiap siswa serta
kurang optimalnya penggunaan media keterampilarsialsoselama

pengembangan model.
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B. REKOMENDASI
Penelitian yang berkenaan dengan model pembeatafaratekstual mata
pelajaran IPS wuntuk meningkatkan keterampilan bosiswa, penulis
memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak yangaiterdiantaranya : 1)
Guru, 2) Kepala Sekolah, 3) Peneliti selanjutnya.
1. Untuk Guru

Seperti yang diulas dalam latar belakang masadiwé guru adalah
ujung tombak pendidikan, karena peran guru yangkaltan dalam proses
pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu yangasalominan dalam
pendidikan pada umumnya, karena guru memegang gerdaam proses
pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakardari proses
pendidikan secara keseluruhan.

Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran,ife@akiswa harus
selalu diciptakan dan berjalan dengan menggunakeioda dan strategi
mengajar yang tepat. Guru menciptakan suasana glapgt mendorong
siswa untuk bertanya, mengamati, serta menemukada dan konsep yang
benar. Oleh karena itu model pembelajaran konteksiapat dijadikan
pilihan oleh  guru dalam melaksanakan pembelajafzari penerapan
model pembelajaran kontekstual diharapkan tidakydahasil belajar
(kognitif) saja tetapi juga keterampilan sosiatekea menyangkut berbagai
hal yang dibutuhkan oleh siswa sebagai bagianndasiarakat.

Beberapa hal yang direkomendasikan oleh pen@pa#la guru sebagai

pelaksana dari model pembelajaran dilapangan adalah
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Pertama, Guru harus mampu mendesain pembelajanmsekistual untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa, untuk tujoeodel pembelajaran
khususnya IPS.
Kedua, Perlu adanya perubahan cara pandang ghadegr siswa dari objek
belajar menjadi subjek belajar,sehingga pemahanserihdan penguasaan
keterampilan sosial melalui interaksi langsung kem@engan teman sebaya
dalam setting kelompok.
Ketiga, untuk meningkatkan keterampilan sosial aig@ru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menunjukan kemansps&inya sehingga
siswa betah di sekolah dan guru juga dalam pen#vafajmemperlihatkan
kesan yang menyenangkan.
Keempat, guru harus mempunyai mobilitas yang tindglam proses
pembelajaran, tidak hanya duduk dan melakukan peaigen dari jauh
terhadap aktivitas belajar siswa, disarankan guerkddiling untuk
membimbing dan memantau partisipasi setiap siswa.
Kelima, untuk mengevaluasi diri dalam pembelajatantuklah Team
Teaching sesama guru IPS, bertukar pikiran, dan saling neeikdm
masukan sehingga kekurangan-kekurangan dalam pres@selajaran dapat
diminimalisir.
. Untuk Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah pengelola dan sekaligus npeimidi sekolah.
Peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan gurws$atiarahkan dan

difasilitasi oleh kepala sekolah.
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Dukungan dan motivasi dari kepala sekolah sangatarth bagi
pengembangan profesi guru. Berkenaan dengan dukungaat
mengimplementasikan kurikulum sehingga guru merkdaasa dalam
mengembangkan berbagai inovasi dan kreatifitas aj@angMisalnya dalam
bentuk memberikan kesempatan dan fasilitas bagggmehangan model
pembelajaran yang inovatif, contohnya pengembamgaael pembelajaran
kontekstual, model pembelajaran berbasis masalaln abtodel-model
pembelajaran lainnya.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya.

a. Penelitian dan pengebangan ini dilakukan terbatadapSekolah
Menengah Pertama Negeri yang ada di Kota Serangkibmendasikan
kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan peaslit dan
pengembangan pada sekolah negeri dan swasta sshimggnpu
memberikan gambaran yang lebih komprehensif perbgadnya,
terutama dari segi peningkatan akademik.

b. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan terbaddatsn pembelajaran
IPS dengan penyajian materi ekonomi,sosiologi gangrafi secara
terpisah. Direkomendasikan bagi peneliti selajatantuk melakukan
penelitian dan pengembangan pembelajaran yang dukaa materi
pembelajaran IPS, seperti tuntutan penyajian Ig#de saat ini.

c. Model pembelajaran kontekstual tidak hanya cocdklumata pelajaran
IPS saja tetapi bisa digunakan pada mata pelaj@an matematika

atau mata pelajaran lainnya.
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